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RINGKASAN

Bencana merupakan kejadian tak terduga yang selalu mengancam stabilitas ekonomi dan sosial
suatu dacrah. Bengkulu Tengah scbagai bagian dari Provinsi Bengkulu yang merupakan daerah
di wilayah kepulauan Sumatera termasuk daerah rawan bencana dengan spesifikasi identik pada
bencana alam gempa dan banjir yang kerap berulang. Penelitian ini adalah untuk mengetahui
strategi komunikasi pemetaan risiko bencana yang dilakukan oleh pemerintah dacrah Bengkulu
Tengah dalam rangka menanggulangi dampak kerugian akibat bencana spesifik tersebut. Jika
dalam penelitian sebelumnya, baru sampai pada tahapan melihat upaya komunikasi bencana
yang dilakukan oleh pemerintah kota Bengkulu, maka penelitian ini akan secara khusus melihat
upaya pemerintah kabupaten Bengkulu Tengah yang merupakan daerah rawan bencana di
Provinsi Bengkulu. Dalam penelitian ini akan mengkaji konsep konsep data (data), information
(informasi), knowledge (pengetahuan) dan wisdom (kebijakan) dari pandangan Russell
Lincoln Ackoff, bahwa data sebagai lapis paling dasar untuk tahapan berikutnya yaitu
informasi.  Dari informasi selanjutnya akan menjadikannya sebagai ilmu pengetahuan untuk
menghasilkan kebijakan atau  keputusan terhadap persoalan dan nilai tertentu dalam
hal ini pemetaan yang merupakan risiko bencana yang merupakan bagian dari proses
komunikasi data dan informasi dalam fungsi komunikasi organisasi Pemkab Bengkulu Tengah.
Hasil penelitian mengungkpkan bahwa dalam perspektif komunikasi bencana maka pemerintah
daerah Kabupaten Kepahiang belum memiliki komitment yang tinggi dalam menanggulangi
bencana

Kata Kunci : Strategi Komunikasi, Komunikasi Bencana, Bengku!u Tengah, Gempa, Banjir
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BAB I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kabupaten Bengkulu Tengah secara administrasi termasuk dalam
wilayah Propinsi Bengkulu yang terletak antara 1010 32°— 1020 8” BT
dan 20 5° — 40 LS yang meliputi 10 ( sepuluh ) kecamatan, dengan
jumlah penduduk 116669 jiwa. luas wilayah berdasarkan Geografic
Information System (GIS) 1.223,94 Km2 Kondisi geografisnya sebagian
besar merupakan daerah berbukit-bukit dengan ketinggian mencapai 541
dpl. Kabupaten Bengkulu Tengah memiliki batas wilayah : Sebelah utara
berbatasan dengan Kabupaten Bengkulu Utara dan Kabupaten Rejang
Lebong, Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Kepahiyang,
Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Seluma,dan
Sebelah barat berbatasan dengan Kota Bengkulu.

Bengkulu Tengah merupakan salah satu daerah rawan bencana di
Indonesia dengan spesifikasi bencana banjir dan longsor, serta bencana gempa
bumi dan tsunami sebagai efek getaran bencana gempa yang terjadi di Provinsi
Bengkulu. banjir yang pernah mencapai puncak kerugian terbesar pada 2019
lalu,dan rutin terjadi disetip tahunnya pada saat musim penghujan tiba. Bengkulu
Tengah sebagai bagian dari Provinsi Bengkulu juga memiliki sejarah gempa besar
dan berpotensi memicu tsunami pada masa lalu. Beberapa gempa besar yang
pernah terjadi di Provinsi Bengkulu yang berimbas pada Kabupaten Bengkulu
Tengah, mulai dari gempa bermagnitudo 8,9 pada 1833, gempa 7,3 SR pada
Juni 2000 yang menewaskan 94 orang, lalu gempa magnitudo 8,5 pada 12
September 2007 yang berpotensi tsunami, dan gempa magnitudo 7,9 pada 13
September 2007. Kepala Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG),
Stasiun Geofisika Kepahiang, Litman menyebutkan, selama 2022, tercatat ada 2 19
kali gempa di Wilayah Provinsi Bengkulu. la mengatakan, gempa pada bulan
Januari ada 96 kali. Sedangkan pada Februari ada 108 kali dan Maret terdapat
lima gempa.Dengan demikian per Januari sampai dengan Maret 2022 telah terjadi

219 kali getaran gempa yang terjadi.

No. | Kabupaten/Kota Skor Kelas Risiko

Rangking Risiko
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T [ Bengkulu Utara 206 Tinggi 38
2 Kaur 203 Tinggi 47
3 Scluma 191 Tinggi 73
4 | Mukomuko 191 Tinggi 74
5 Bengkulu Selatan 186

m |

Tinggi 84

—
Sl bt :
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Kota Bengkulu Tinggi
8 Rejang Lebong 146 Tinggi 312
9 | Kepahiang 138 Sedang 346
10 | Lebong 118 Sedang 437
Gambar 1.1 : Indeks Risiko Bencana Provinsi
Sumber : Dokumen Renstra BPBD Provinsi Bengkulu 2016-2021.

No. WAKTU KEKUATAN GEMPA
1 April 2016 5.8 SR (Bengkulu)
2 Juli 2016 5.6 SR (Bengkulu)
3 Agustus 2016 5.3 SR, (Lampung)
4 Januari 2017 5.2 SR (Bengkulu)
5 Juli 2017 5.5 SR (Bengkulu)
6 Agustus 2017 6.4 SR (Bengkulu Utara)
7 Agustus 2017 6.6 SR (Bengkulu)
8 Desember 2017 5.1 SR (Bengkulu)
9 September 2018 5.5 SR (Bengkulu)

10 3 November 2018 5.4 SR (Bengkulu)

11 30 November 2018 5.1 SR (Bengkulu)

12 Desember 2018 5.1 SR (Bengkulu)

13 17 Maret 2019 5.5 SR (Bengkulu)

14 23 maret 2019 5.3 SR (Bengkulu)

15 13 Juni 2019 5.3 SR (Bengkulu)
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16
17

18
19

8 Oktober 2019

5.4 SR (Bengkulu)

15 Oktober 2019

5.9 SR (Pesisir Selatan

20.

Bengkulu)
15 November 2019 5.2 SR (Bengkulu)
27 Januari 2020 4.6 SR (Pulau Enggano)

Sabtu 26 Februari 2022

5.1 SR (Pantai Barat Sumatera,
Bengkulu Utara)

Tabel 1.2 :
Data Gempa Bengkulu
Sumber : DetikNews
Sedangkan bencana banjir di Bengkulu Tengah mencatatkan sejarah kelam

di tahun 2019 lalu. Berdasarkan data infografis BNPB Daerah Bengkulu, banjir

2019 adalah peristiwa banjir ketiga terbesar di Bengkulu yang menyasar kepada

beberapa kabupaten yang ada di Provinsi Bengkulu termasuk Kabupaten

Bengkulu Tengah. yang menimbulkan banyak kerugian dan korban jiwa. Badan

Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Bengkulu Tengah

menyebutkan bahwa ada 121 desa rawan bencana alam di wilayah tersebut yang

terdiri dari 70 desa rawan bencana longsor, 33 desa rawan banjir, 11 desa rawan

ancaman tsunami dan tujuh desa rawan terjadi angin puting beliung.'

" https://www.antaranews.com/berita/2442 | 73/bpbd-121-desa-di-bengkulu-tengah-rawan-bencana
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banjir

(Gambarl :.I“I.l‘l.fogr:;fis Banjir dan Tanah Longsor
Pada Kabupaten Bengkulu Tengah dan Kabupaten lain di Provinsi Bengkulu.

Sumber : BPBD Provinsi Bengkulu
Jenis bencana alam spesifik yang dihadapi Bengkulu Tengah ini tentu
menimbulkan dampak kerugian yang tidak sedikit dan menjadi tantangan yang
harus dihadapi pemerintah daerah Kabupaten Bengkulu Tengah setiap tahunnya.
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Gambar 2 Jumlah Total Kejadian Bencana 2015 — 2019
Sumber : BPBD Provinsi Bengkulu

Berdasarkan gambar 2 kejadian bencana banjir dan tanah longsor yang
terjadi di Bengkulu Tengah menunjukkan angka yang tinggi. Berdasarkan hal
tersebut, dapat disimpulkan bahwa daerah rawan bencana tanah longsor dengan
kategori tertinggi di Provinsi Bengkulu berada di Kabupaten Kepahiang.
Sedangkan untuk daerah rawan bencana banjir dengan kategori tertinggi di
Provinsi Bengkulu berada di Kabupaten Bengkulu Utara. Namun kejadian
bencana banjir dan longsor yang terjadi di Kabupaten Bengkulu Tengah termasuk
dalam Kabupaten yang tinggi dibandingkan dengan beberapa kabupaten lainnya

yang masuk dalam zona hijau seperti yang terjadi pada Kabupaten Muko-muko.
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Gambar 1.3 : Peta Rawan Bencana Banjir Bengkulu Tengah

5 0 5 10 15 20 km

Gambar 1.4 : Peta Rawan Bencana Tanah Longsor Bengkulu Tengah
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Pada gambar 1.3 dan 1.4 dapat diketahui bahwa tingkat kerawanan bencana
banjir sangat tinggi berada di Kecamatan Pondok Kelapa, dan Talang Empat.
Untuk Kecamatan Merigi Kelindang berada di tingkat rawan bencana tinggi.
Sedangkan Kecamatan Karang Tinggi dan Taba Penanjung di tingkat rawan
bencana rendah, selain itu berada di sangat rendah. Tingkat kerawanan bencana
tanah longsor sangat tinggi berada di Kecamatan Taba Penanjung, Pagar Jati,
Pondok Kelapa, Merigi Kelindang, dan Talang Empat. Untuk Kecamatan Karang
Tinggi berada di tingkat rawan tinggi.

Selebihnya berada di tingkat rawan sangat rendah. Kabupaten Bengkulu
Tengah terletak pada ketinggian 0-541 m dpl dengan persebaran yang tidak merata
schingga topografi wilayah bergelombang dan berbukit dengan derajat kelerengan
antara 5-35 %. Penyebab utama sering terjadinya bencana banjir di beberapa
Kecamatan dikarenakan adanya perubahan tata guna lahan dari perkebunan
menjadi pemukiman warga, Kecamatan terpadat di Provinsi Bengkulu Tengah
berada di Pondok kelapa 25,64% (RPIUM Kabupaten Bengkulu Tengah, 2017).
Hal inilah yang membuat bencana banjir menjadi sangat tinggi karena kurangnya
daerah resapan air, buruknya drainase, dan faktor curah hujan tinggi. Untuk
kerawanan tanah longsor berada di beberapa Kecamatan, hal ini menjadi hal yang
wajar karena kemiringan lereng bisa mencapai 35% dan ketinggian dataran 500
mdpl. Selain itu, kemungkinan sering terjadinya bencana longsor disebabkan oleh
pengundulan hutan untuk dijadikan perkebunan pribadi warga, curah hujan tinggi,
buruknya pengolahan lereng seperti membuat terasering, serta masih banyak
warga yang membangun pemukiman disekitar lereng.*

Penelitian mengenai gempa dan banjir yang terjadi di Bengkulu Tengah harus
berdasarkan perspektif komunikasi yang diyakini dapat memberikan kontribusi
positif bagi penanggulangan dampak bencana di suatu daerah. Beberapa
penelitian terdahulu mengenai komunikasi bencana yang telah dilakukan seperti
dari Rudianto (2015) tentang komunikasi dalam penanggulangan bencana, masih
berkisar pada uraian umum yang tidak menyebutkan bencana spesifik pada suatu
daerah, serta penelitian dari Asteria (2016) tentang optimalisasi komunikasi
bencana di media massa sebagai pendukung manajemen bencana yang hanya
melihat pembingkaian (framing) bencana yang ditampilkan di media massa.

Kemampuan untuk mengkaji kebencanaan dalam ilmu komunikasi mampu

? Rozi Wahyudi, Pemetaan dan Perencanaan Mitigasi Bencana di Provinsi Bengkulu, Universitas Islam Indonesia, 2021
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menjadi kajian yang cukup strategis di masa akan datang, terutama dalam
kajian kebencanaan di Indonesia, khususnya bagi Kabupaten Bengkulu Tengah
yang memiliki kesesuaian dengan rencana strategis penelitian di Universitas
Bengkulu. Sebagai sebuah kajian sekaligus sebuah gerakan, kajian komunikasi
bencana pada akhirnya bisa membantu pemerintah daerah, lembaga swadaya
masyarakat, maupun komunitas dalam membangun pemahaman dan
kecakapan dalam pengetahuan bencana, yang pada akhirnya mampu menjadi
alat dalam mengurangi resiko atau dampak kerugian akibat bencana.

Hasil dari penelitian ini nantinya dapat dimanfaatkan untuk
menanggulangi dampak kerugian akibat bencana spesifik yang dimiliki oleh
Bengkulu Tengah yaitu gempa dan banjir, memberikan kontribusi keilmuan
terhadap upaya penanggulangan bencana bagi pemerintah daerah lainnya
berdasarkan perspektif ilmu komunikasi, serta memperkaya penelitian komunikasi
bencana di Indonesia.

Luaran dari penelitian ini adalah publikasi artikel ilmiah pada jurnal
nasional Sinta 2 (jurnal Aspikom/jurnal ISKI). Selain itu hasil penelitian juga
akan dijadikan bahan ajar pada mata kuliah komunikasi organisasi, komunikasi

pembangunan dan manajemen humas pada semester ganjil 2023/2024.
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian Terdahulu mengenai Bencana Spesifik dan KomunikasiBencana

Penclitian  strategi  komunikasi risiko bencana sebagai upaya
penanggulangan bencana dacrah spesifik gempa dan banjir di Bengkulu pernah
dilakukan dalam beberapa kasus yang berhubungan dengan dampak bencana,
upaya mitigasi bencana, maupun korelasi bencana dengan aspek lainnya. Seperti
penclitian dari Farid (2019) mengenai dinamika tingkat kemiskinan akibat
bencana gempa yang terjadi di Provinsi Bengkulu dengan menggunakan metode
penentuan Kkorelasi antara rentang waktu 1995 hingga 2018 dan persentase
kemiskinan, yang menyimpulkan bahwa tingkat kemiskinan cenderung meningkat
pada tahun terjadinya gempa dan satu tahun setelahnya. Hal ini menunjukkan
bahwa bencana gempa menimbulkan dampak kerugian dari sisi ekonomi
masyarakat yaitu kemiskinan.

Terdapat pula penelitian Adi Pranolo (2013) tentang identifikasi tingkat
resiko bencana gempa bumi serta arah tindakan mitigasi bencana di wilayah kota
Bengkulu yang bertujuan untuk mengetahui tingkat risiko bencana gempa bumi di

Wilayah Kota Bengkulu, memberikan hasil bahwa wilayah yang memiliki
tingkat risiko tinggi gempa adalah wilayah dengan total seluas 5.153,174 Ha
(sekitar 33,42% dari total luas wilayah secara keseluruhan), yang penyebarannya
di 6 (enam) Kecamatan yaitu sebagian Kecamatan Gading Cempaka, Kampung
Melayu, Teluk Segara, Sungai Serut, Ratu Agung dan Muara Bangkahulu,
sehingga upaya untuk mengurangi risiko bencana tersebut dilakukan berdasarkan
peta tingkat risiko tersebut.

Sejalan dengan itu juga terdapat penelitian tentang perencanaan dan pemetaan
mitigasi bencana di Provinsi Bengkulu. Oleh Rozi Wahyudi (2021). Selanjutnya
terdapat penelitian mengenai analisis mitigasi bencana banjir di wilayah rawan
banjir Tanjung Agung Kota Bengkulu, yang dilakukan oleh Kusliana (2017)
dengan kesimpulan bahwa mitigasi bencana banjir belum berjalan efektif karena
masih seringnya terjadi banjir pada saat musim penghujan tiba, sehingga
diperlukan adanya kerjasama antara masyarakat sekitar dan pemerintah agar tidak

menimbulkan bencana banjir dikemudian hari.
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Penclitian-penelitian terdahulu tersebut memberikan gambaran bahwa isu
bencana yang mengancam daerah Bengkulu akan selalu menarik untuk diteliti,
dan perspektif komunikasi bencana memberikan ruang untuk mengeksplorasi
sudut pandang baru dalam fokus penelitian komunikasi bencana yang pernah
dilakukan, misalnya Rudianto (2015) tentang komunikasi dalam penanggulangan
pencana yang menghasilkan rekomendasi bagi cara menyampaikan informasi
kebencanaan melalui pendekatan komunikasi lintas budaya, serta penelitian dari
Asteria (2016) tentang optimalisasi komunikasi bencana di media massa sebagai
pendukung manajemen bencana dengan menggambarkan pengemasan informasi
bencana di media massa, baik media cetak dan online sebagai bentuk komunikasi
bencana kepada masyarakat, yang kemudian menunjukkan hasil bahwa peran
komunikasi bencana menentukan keberhasilan pemerintah untuk memberikan

informasi bagi keamanan masyarakat dan mengatasi bencana yang terjadi.

Bencana dalam Perspektif Global dan Nasional

Secara global tingkat kekerapan tetjadinya bencana semakin meningkat
setiap tahunnya yang dianalisis terjadi karena banyak faktor. Tingginya karbon
dioksida, gas methana dan berbagai gas pada efek rumah kaca lainnya yang
dihamburkan ke atmosfer telah menyebabkan sejumlah bencana alam.
Peningkatan suhu bumi akibat pemanasan global memicu terjadinya musim
kemarau panjang, gelombang panas, dan kebakaran hutan. Pada bumi bagian lain,
banjir dan gempa justru semakin sering terjadi.

Peningkatan kejadian bencana alam selama tiga dasawarsa terakhir
mencapai hampir 350%, sebagaimana laporan Centre for Research on the
Epidemiology of Disasters (CRED 2009). Tren bencana akan makin
meningkat karena: 1) meningkatnya jumlah penduduk, 2) meningkatnya
urbanisasi, 3) degradasi lingkungan, 4) kemiskinan, dan 5) pengaruh
perubahan  iklim global. Kejadian bencana dunia meningkat dan
paling besar atau 76% adalah bencana hidrometerorologi berupa banjir,
longsor, siklon tropis, kekeringan. Bencana tersebut sebagian besar terjadi di
negara-negara miskin dan sedang berkembang (BNPB, 2002:76).
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Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Bencana menurut United Nation's International Strategy for Disaster
Reduction (UNISDR 2000) adalah suatu gangguan serius terhadap keberfungsian
masyarakat, schingga menyebabkan kerugian yang meluas pada kehidupan

manusia dari segi materi, ekonomi atau lingkungan, dan gangguan itu melampaui

kemampuan masyarakat yang bersangkutan untuk mengatasi dengan -

menggunakan sumber daya mereka sendiri. Indonesia merupakan negara
kepulauan dengan garis pantai terpanjang keempat di dunia sepanjang 95.181 km,
menjadi pertemuan dari tiga lempeng tektonik besar: Lempeng Indo-Australia,
Lempeng Eurasia, dan Lcmpchg Pasifik serta dilalui dua jalur atau rangkaian
gunung berapi, yaitu : Sirkum Pasifik dan Sirkum Mediterania. Kondisi ini
menyebabkan Indonesia menjadi rentan terhadap bencana alam yang disebabkan
oleh pemanasan global — perubahan iklim.? Undang-undang Republik Indonesia

Nomor. 24/2007 menyebutkan bahwa bencana adalah “Peristiwa atau rangkaian

peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan

masyarakat yg disebabkan, baik factor alam, non alam maupun manusia, sehinga
menyebabkan timbulnya korban jiwa, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda
dan dampak psikologis”.

Bencana dapat hakekatnya mengacu pada 2 hal didalamnya, yakni
bahaya (hazard) yang sifatnya adalah peristiwa alamiah, dan kerentanan
(vulneralibity) mengacu pada faktor-faktor manusia, seperti sosial dan
ekonomi (Tiwari, 2015:56). Claude Gilbert menyodorkan ringkasan konsep
tentang bencana (Porfiriev dalam Quarantelli, 1998) dalam tiga paradigma yaitu.
Pertama, bencana adalah merupakan hasil atau akibat dari suatu tekanan
eksternal, Kedua, akibat dari kerentanan sosial dan ketiga akibat dan
ketidakpastian (Wardyaningrum, 2016: 42). Beberapa ahli sosial menekankan
pemahaman tentang bencana sebagai sebuah konstruksi sosial. Bagi para ahli
tersebut melihat bencana sebagai dampak dari proses sosial atau konsekuensi
sosial yang menghasilkan bahaya, atau meningkatkan kerentanan dari sebuah

sistem sosial dari dampak suatu bahaya (Porfiriev dalam Quarantelli,1998:46).

? https://www.bencana-kesehatan.net/index.php/13-berita/berita/1255-efek-el-
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Ulasan tentang penanggulangan bencana untuk mengurangi dampak
kémgian selalu berkembang dari waktu ke waktu. Proses penanggulangan
bencana dipandang sebagai suatu proses yang dinamis. Penanggulangan bencana
dengan sifat spesifik seperti gempa dan banjir di Bengkulu bisa jadi berbeda
dengan penanganan bencana di daerah lain meskipun jenis bencananya sama.
Bencana menjadi urusan bersama dengan penanggung jawab utama adalah

Pemerintah pusat dan Pemerintah daerah.

Komunikasi Organisasi

Menurut Goldhaber (1986) komunikasi organisasi adalah sebuah proses penciptaan
serta saling menukar pesan dalam satu jaringan hubungan yang bergantung oleh satu
sama lain untuk mengatasi lingkungan tidak pasti atau lingkungan yang berubah-ubah.
Komunikasi internal Pemerintah Kabupaten Bengkulu Tengah adalah jenis komunikasi
yang berfokus pada kedalaman interaksi antar sesama anggota dalam struktur
organisasi. Sementara komunikasi ekternal adalah komunikasi yang dibangun dengan
pihak diluar organisasi sebagai bentuk koordinasi yang dapat memperkuat proses dan
produksi informasi. Dari pandangan Goldhaber, dapat dikatakan bahwa proses
penyampaian, penerimaan serta pertukaran data maupun informasi merupakan pesan
yang dikumpulkan dan diolah sebagaimana tujuan BPPD Bengkulu Tengah untuk
membangun kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi ancaman bencana. Proses
penyampaian, penerimaan maupun bertukar informasi dan pesan dapat dilakukan
secara formal maupun informal. BPPD Bengkulu Tengah sebagai komunikator pada
tahap-tahap tertentu dapat mempengaruhi stakeholder penanggulangan bencana dan

masyakarat sebagai komunikan, begitu juga sebaliknya.
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Perspektif Kmuunik.asi Bencana

Istilah komunikasi bencana mulai banyak dikaji dan menjadi popular
dalam ﬁidang komunikasi maupun bidang kebencanaan. Komunikasi bencana
merupakan komunikasi yang dilakukan pada saat pra bencana, tanggap darurat dan
pasca bencana dengan tujuan untuk meminimalisir korban jiwa dan penyelamatan
harta benda (Fadillah, 2019: 38).

Kemampuan untuk mengkomunikasikan pesan-pesan tentang bencana
kepada publik, pemerintah, media dan pemuka pendapat dapat mengurangi resiko,
menyelamatkan kehidupan dan dampak dari bencana (Haddow and Haddow, 2008:
xiv). Menurut Haddow dan Haddow (2008:2) terdapat 4 landasan utama dalam

membangun komunikasi bencana yang efektif yaitu:

1. Costumer Focus, yaitu memahami informasi apa yang dibutuhkan oleh
pelanggan dalam hal ini masyarakat dan relawan. Harus dibangun mekanisme
komunikasi yang menjamin informasi disampaikan dengan tepat dan akurat.

2. Leadership commitment, pemimpin yang berperan dalam tanggap darurat harus
memiliki komitmen untuk melakukan komunikasi efektif dan terlibat aktif dalam
proses komunikasi.

3. Situational awareness, komunikasi efektif didasari oleh pengumpulan, analisis dan
diseminasi informasi yang terkendali terkait bencana. Prinsip komunikasi efektif
seperti transparansi dan dapat dipercaya menjadi kunci.

4. Media partnership, media seperti televisi, surat kabar, radio, dan lainnya adalah
media yangsangat pentinguntuk menyampaikan informasi secara tepat kepada
publik. Kerjasama dengan media menyangkut kesepahaman tentang kebutuhan
media dengan tim yang terlatih untuk berkerjasama dengan media untuk

mendapatkan informasi dan menyebar-kannya kepada publik.

Coppola dan Maloney (2009 : 53-55) mengatakan bahwa manajemen
bencana modern secara komprehensif mencakup empat komponen fungsional,
yaitu ; Mitigation yang mencakup reduksi atau mengeliminasi komponen resiko
bahaya. Kedua Preparedness, yang meliputi melengkapi masyarakat yang memiliki
resiko terkena bencana atau menyiapkan agar mampu membantu orang pada
peristiwa bencana dengan berbagai alat-alat/ perlengkapan untuk meningkatkan
kemampuan bertahan dan meminimalisasikan resiko finansial serta resiko lainnya.
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Ketiga, Response mencakup tindakan yang dilakukan untuk mengurangi atau
mengeliminasi dampak bencana, dan keempat Recovery, mencakup perbaikan,
rekonstruksi atau mencapai kembali dari apa yang telah rusak/ hilang sebagai
bagian dari béncana, serta antisipasi resiko dari kekacauan yang sama dimasa

depan.

Mitigation

Recovery Preparedness

Response

Gambar 2 : The Venn diagram of integrated disaster management

Sumber : SB HH (Jurnal Aspikom, 2012 : 365)

Pemikiran positivism klasik dikatakan bahwa data memegang peranan
penting sebagai sumber pengetahuan dan perubahan menjadi positivism modern.
Iimu pengetahuan sebagai sebuah system, patut diselaraskan juga dengan konsep
data (data), information (informasi), knowledge (pengetahuan) dan wisdom
(kebijakan) sebagaimana pandangan oleh Russell Lincoln Ackoff, bahwa data
sebagai lapis paling dasar untuk tahapan berikutnya yaitu informasi. Dari informasi
selanjutnya akan menjadikannya sebagai ilmu pengetahuan untuk menghasilkan
kebijakan atau keputusan terhadap persoalan dan nilai tertentu. Hirarki DIKW oleh
Lincoln Ackoff merupakan bagian dari proses komunikasi data dan informasi
dalam mendukung Pemerintah Kabupaten Bengkulu Tengah untuk melakukan

pemetaan resiko bencana.
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2.5. Road Map Penelitinn

Tranalorrmast Teknedogi fnforman

Dymninast Saluran
K trernih aay hagy Soaen Jrany Tangpap

‘o ) i
Kommmikanst ool i leneans & Prervinst Plengiuly
S \
PA el 2009) (Perdekatan Crizen Journabiom di
Media (mline)

Sinergitas Program
Cenperate Social
Renpronsitnlitg bag Proses
Pemmulilonn Akibai Bencand
di Nengkulu

Hambatan Komunikasi Pada
Konflik (Alfarabi, 2014)

Bengkulu
2018 20212028 Tanggzp
MANAGEMENT KOMUNIKASI BENCANA Bencana 2025
Kondisi Pendahulu dan Gejala
Groupthink dalam Pengambilan
Keputusan Politik (Lisa
Adhrianti, 2016)
Komunikasi Kesehatan Dalam Management Resiko
Program Kampanye Nusantara Bencana bagi
Sehat (Lisa Adhrianti, 2018) Kepentingan Reputasi
Daerah
Efcktifitas Jaringan Komunilkasi
Komunikasi Pengurangan Resiko g:m fg‘; :&:“85“1-‘”5“

Bencana Rerbasis Keluarga (Lisa
Adhrianti dan Alfarabi, 2019)

Beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh anggota tim peneliti
berhubungan secara langsung dan tidak langsung dengan tema bencana,
khususnya bencana dalam konteks sosial. Alfarabi sebagai ketua peneliti telah
mengkaji hambatan komunikasi dalam konteks konflik (2014) dan dominasi
saluran komunikasi (2019). Sclanjutnya kajian terbaru Alfarabi bersama Lisa

Adhrianti adalah tentang komunikasi pengurangan resiko bencana berbasis
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keluarga di Bengkulu (2020). Anggota peneliti Lisa Adhrianti scbelumnya telah
melakukan kajian tahun 2016 tentang bagaimana komunikasi dan koordinasi
dalam pengambilan kcp\nnsau:\ di. pemerintahan, yang dilanjutkan tahun 2018
dengan mengkaji penerapan komunikasi kesehatan i Pulau nggano Bengkulu,
Ragam  penelitian  dari  masing-masing peneliti  diharapkan  dapat  saling
melengkapi dalam mengkaji bagaimana implementasi bentuk-hentuk komunikasi
langsung dan bermedia bagi upaya mengurangi dampak kerugian beneana spesifik

di daerah Bengkulu,

BAB IIIl. METODE PENELITIAN
Penelitian akan dilakukan di Kabupaten Bengkulu Tengah dan proses awal
pengumpulan data penelitian telah berjalan dan diperkirakan berlangsung selama

delapan bulan dari April sampai Oktober 2022.

Gambar 3. Bagan Alir Penelitian

Mengumati upaya komunikasi Tttp:takm_: dan
Mengidentifikasi karakteristik pemerintsh  docuh bagi terevaluasinya  bentuk- Rekomendasi . bagi
bencana spesifik yang penangulangan beneana bf?wk kqlf“km']t!hn )h:ng. mg:rmmga& b.u Lampak
i i secara | di paling  efekti ai besczaa
dhadaptdaerh RS o4 beenet penanggulangan bencana Olch Pemerintahy Dacrah.
Telah 50% dilakukan  Penelitian Lapangan FGD PengajuanRekomendasi

Design penelitian ini akan menggunakan metode kualitatif melalui
pengamatan empiris, untuk menemukan/mengkonfirmasi hukum sebab-akibat,
yang bisa digunakan untuk memprediksi pola-pola umum gejala sosial tertentu
dengan penggunaan metode kualitatif. Dari penelitian ini diharapkan akan
diperoleh gambaran dari perilaku manusia dan konteks sosial dalam interaksi
sosial.

Jenis penclitian yang digunakan adalah studi kasus. Penclitian ini
merupakan suatu studi kasus instrumental tunggal (single instrumental case

study) yang dilakukan untuk menggambarkan suatu isu yaitu penanggulangan
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beneana dalam mengurangi dampak kerugian
dacrah oleh Pemetintah Dacrah berdasarkan
perspektil kajian komunikasi bencana yang
dilakukan di Bengkulu,

Pengumpulan data akan dikumpulkan
secara - wawancara  dan kajian - dokumen.
Analisis data akan menggunakan Miles dan
Huberman yang  menitikberatkan  pada
penggambaran secara mendalam. Sementara
validitas data menggunakan pendekatan

triangulasi sumber dan triangulasi metode.

Tabel 2. Tahapan Penelitian

Tahapan Indikator Luaran
Penelitian
» Terkumpulnya dokumen |- Teridentifikasinya dampak bencana
Pengumpulan tentang data bencana | yang dihadapioleh dacrah Kota
dokumen dan spesifik (gempa dan | Bengkulu Tengah
analisisdokumen banjir dalam 2
tahun terakhir beserta
nilai  kerugian yang
dihadapi
« Memilih individu yang | -+ Memahami upaya emerintah daerah
dijadikan . informan | terhadap perspektif bencana
sesuai latar | spesifik.
Wawancara

onlinedan offline

belakangnya dan syarat | + Memahami upaya atan langkah yang
pemilihan  informan | dipilih  pemerintah

(purposif) melakukan pemetaan risiko bencana.

« transkrip wawancara
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FGD dan Diskusi
Pakar

« Dafar peserta FGD
sesuailatar
belakangnya

+ Transkrip hasil

notulensidiskusi

Terpetakannya strategi komunikasi
risiko bencana
Terpetakannya wilayah risiko bencana

di Bengkulu Tengah.

Analisis dan
Penarikan

Kesimpulan

* Teridentifikasinya
elemen data, informasi,
pengetahuan dan

kebijakan yang diambil

oleh Pemerintah daerah

Kabupaten = Bengkulu

Tengah untuk risiko

bencana.

Langkah pemerintah dacrah dalam
penanggulangan bencana di lokasi

rawan bencana.

Rekomendasi untuk evaluasi
pengembangan kawasan risiko

bencana di daerah lainnya.
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HASIL, DAN PEMBATIASAN

BAB IV

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan maka didapatkan data terakhir

tentang kondisi rawan bencana yang ada di Kabupaten Bengkulu Tengah, Secara

umum - setiap desa di kecamatan Kabupate Bengkulu Tengah memiliki potensi

bencana alam yang dapat menycbabkan korban jiwa dan kerugian materil yang

tidak sedikit.
1. Kecamaatan Taba Penanjung
No Desa/Kel Potensi Bencana KET
Banjir | Tanah Tsunami
Longsor
1 |Desa Lubuk Sini v
2 |Desa Taba Teret v
3 |Desa Bajak 1 v ()
4 |Desa Sukarami v Potensi
5 |Kel. Taba Penanjung v Rawan
6 |Desa Tanjung Heran v Bencana
7 |Desa Tanjung Raman v
8 [Desa Rindu Hari v
9 |Desa Datar Lebar v
10 |Desa Karang Tengah v
11 [Decsa Penum v
2. Kecamatan Merigi Kelindang
No Desa/Kel Potensi Bencana KET
Banjir [Tanah Tsunami
Longsor
1 |Desa Kelindang v v
2 |Desa Ulak Lebar v
3 |Ds. Pungguk Ketupak v ()
4 |Desa Lubuk Unen Potensi
5 |Desa Jambu v Rawan
6 |Desa Penembang v Bencan
7 |Desa Bajak II v a
8 |Desa Taba Durian Sebakul v ]
9 |Desa Talang Ambung v
S—
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L Keceamatan Kavang Tingpl
: Al "
No

Desn/IKel Patens! Beneana ! KET
Ban|ir Tanah Tsunaml
, Longsor

U | Desa Taba Terunjom v

2 Desa Talany liinpni / (/)

3 | Desa Kancing - / Potenst
4| Desa Kavang Tinggi | e Rawan
_5 | Desa Dusun Baru 11 7 | Bencana
6 | Desa Pelajau / -

T | Desa Uping Karang -

8 | Desa Taba Mutung v D

9 | Desa Durian Demang v
10 | Desa Padang Tambak v
11 | Desa Penanding v
12 | Desa Renah Lebar v

4. Kecamatan Pagar Jati
No Desa/Kel Potensi Bencana KET
Banjir Tanah Tsunami
Longsor (v)

1 | Desa Kertapati v Potensi

2 | Desa Renah Kandis v Rawan

3 | Desa Lubuk Pendam v Bencana

4 | Desa Karang Are v

5 | Desa Datar Penokot v

5. Kecamatan Merigi Sakti
No Desa/Kel Potensi Bencana KET
Banjir | Tanah Tsunami
Longsor (V)

1 | Desa Rajak Besi v v Potensi

2 | Desa Arga Indah 11 Rawan

3| DesaPunjung | A Bencana

4 | Desa Susup 4

5 | Desa Komering 4
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6. Kecamatan Talang Empat

Nol T DewiKe [ poramiBenen | KET
Banjir | Tanah Tsunami |
1 | Desa Jayakarta v L] L -
| 2| Desa pl}‘illl Pangpung v 1)
3 | Desa Air Sebakul v Potensi
4 | Desa Taba Pasmah v Rawan
S | Desa Nakau v Bencana
6 | Desa Kembang Seri v
7 | Desa Padang Tengah v
7. Kecamatan Pondok Kelapa
No Desa/Kel Potensi Bencana KET
[Banjir Tanah Tsunami
Longsor
1 {Desa Pckik Nyaring
2 |Desa Pasar Pedati
3 |Desa Sunda Kelapa (V)
4 |Desa Pondok Kelapa Potensi
5 |Desa Sidodadi v Rawan
6 |Desa Pagar Dewa v Bencana
7 |Desa Harapan v
8 [Desa Sri Kuncoro v
9 [Desa Kembang Ayun v
10 |Desa Talang Boseng v
11 {Desa Sidorejo v
12 [Desa Panca Mukti v
8. Kecamatan Pondok Kubagﬁ
No Desa/Kel Potensi Bencana KET
Banjir  [Tanah Tsunami
Longsor ()
1 |Desa Paku Haji s Potensi
2 [Desa Linggar Galing v Rawan
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3
4

L=

[)Eﬂl;n'_up:m Makmur
l LA

desa Anvar

e ————————

e

9. _l\:vc:un:\l:1nflﬁ‘cmnmng_'rl'lgu
No Desa/Kel - vl'ut('n."si-_Ih‘ll('.;l na KET l
Banjir [Tanah Tsunami
— |~ . Longsor )
U Desa Kebun Lebar v | |Potensi
2 |Desa 1“‘.‘.‘]@!5&&“_\}1@3 v | Rawan
3 |Desa Aturan Mumpo v Bencana
4 [Desa Kota Titik v
5 |Desa Air Ketok v
10. Kecamatan Bang Haji
No Desa/Kel Potensi Bencana KET
Banjir  |[Tanah Tsunami
Longsor
1 |Desa Padang Burnai v
2 |Desa Air Napal v )
3 |Desa Lubuk Langkap v Potensi
4 |Desa Ganting v Rawan
5 |Desa Sekayun Ilir v Bencana
6 |Desa Talang Panjang v
7 |Desa Sekayun Mudik v
8 |Desa Sekayun Y
11. Kecamatan Semindang Lagan
No Desa/Kel Potensi Bencana KET
Banjir  [Tanah Tsunami
Longsor
1 |Desa Kota Niur v —
2 |Desa Karang Nanding - )
3 [Desa Bukit . v Potensi
4 |Desa Lagan Bungit — Rawan
5 [Desa Lagan v Bencana
6 |Desa Tabalagan
p v
7 |Desa Pagar Jatl' e
8 |Desa Gajahmatl =
9 [Desa Semidang : v
10 |Desa Padang Siring —
E@sa Pagar Gunung
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Hasil kaji. ot le .
v pustakan dan lapangan terdapat beberapa potensi bencana

rang ada pada desa-des: : kal
yang ada pada desa-desa yang ada dj kabupaten Bengkulu Tengah baik desa yang

berada di t(epi; antai .

leptan pantai maupun desa yang berada tepian  hutan, Berikut
ekapitulast ‘nsi benenn: .
rekapitulast potensi beneana pada desa-desa yang berada di kabupaten Bengkulu

Tengah.

Tabel 1. Rekapitulasi Desa Rawan Bencana di Kabupaten Bengkulu Tengah

No Kecamatan / Jumlah Desa/ Klasifikasi Bencana Jumlah Desa
Potensi Bencana

1 Taba Penanjung ( 13 Desa / Kel)
B'dl]jil' 3 Desa
Tanah Longsor 9 Desa
Ancaman Tsunami ' R

2 Merigi Kclindang (12 Desa)
Banjir 2 Desa
Tanah Longsor 8 Desa
Ancaman Tsunami -

3 Pagar Jati ( 14 Desa)
Banjir -
Tanah LOﬂgSOI' 5 Desa
Ancaman Tsunami -

4 Merigi Sakti (14 Desa)
Banjir I Desa
Tanah Longsor 5 Desa
Ancaman Tsunami -

5 Pondok Kelapa (16 Desa)
Banjir , 7 Desa
Tanah Longsor -
Ancaman Tsunami 5 Desa

6 Pondok Kumbang (10 Desa)
Banjir 2 Desa
Tanah Longsor 2 Desa
Ancaman Tsunami

7 Pematang Tiga (13 Desa)
Banjir . 2 Desa
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Tanah | I(_—m—g\f,_, -
Ancaman Tsunami 3 ”‘?5"‘
8 Bang Haji (10 Desa) R S —
‘; . ._ T ’ - — " ; R I p—
I m_|n“ - 53
'l‘mm_l_lil Sngsnr | =SS ——— —
Ancaman 'l;suﬂ;\[.}f"ﬁ*‘"”"‘“_’“‘*“——' =y ST
9 Karang Iiﬂg&i_ﬂﬂ&‘i_‘!)_ -
liu"iiL 8 Desa N
Tanah Longsor o
Ancaman Tsunami 6 Desa
10 Talang Empat (10 Desa)
Banjir 7 Desa
Tanah Longsor 2 Dcsa
Ancaman Tsunami
11 Semidang Lagan (11 Desa)
Banjir 8 Desa
Tanah Longsor 3 Desa
Ancaman Tsunami
Jumlah Desa = 145 Desa/Kel
Keterangan : .
- Jumlah Desa Potensi Bencana Banjir =43Desa =29,11%
- Jumlah Desa Potensi Rawan Bencana Longsor =47 Desa =35,83%
- Jumlah Desa Potensi Ancaman Tsunami = 5 Desa =373 %

Total Desa Potensi Bencana = 84 Desa =68,67%

Dari rek
Tengah maka dapat dikategorikan menjadi tiga sumber potensi

adalah potensi banjir yang berada pada 43 Desa dan tersebar

apitulasi data desa yang memiliki potensi bencana di kabupaten

Bengkulu

bencana. Pertama

pada 10 kecamatan. Sebaran potensi banjir yang berada pada hampir seluruh

kecamatan ~ memberitahukan bahwa banjir masih menjadi ancaman bagi

masyarakat Bengkulu Tengah.
ah Longsor yang berada di 47 Desa dan tersebar di

Potensi kedua dalam kategori bencana alam di

Bengkulu Tengah adalah Tan
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9 Kecamat; <
natan - Kabupagey Bengkuly Wilayah Ten

, pkulu Tengah yang banyak

terdapat perbukitay |y,

an desn maupun di pinggir jalan raya umuam

membuat potensi bencany ini rawan (|

; alam menimbutkan korban jiwa. Kategori
potensi bencana kegiyg, di Benpkuly

Fengal adalah tsunami yang mengncam
desa-desa yang be

tada Sepanjang,

’ N PESISIE pantai di kecamatan Pondok Kelapa
dan Karang Tingpi,

Ferdapat § desa di

T _ kabupaten Bengkulu Tengah yang
l'l'lL‘l\llllkl pOlCllSI hL‘llL‘illlil 'l‘-\'lll'lillni

WL SISU jumlah mpky terdapat 84 (68,67 %) Desa yang memiliki potensi
bencana  di- Kabupaten Bengkulu Tengah, Jumlah ini cukup besar dan

membutuhkan penangganan yang serius untuk mengantisipasi agar tidak terjadi

korban jiwa dan korban harta . Untuk itu diperlukan penanganan yang baik untuk

meminimalisir dampak yang tidak diharapkan,

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian maka melalui pendekatan komunikasi bencana
terdapat empat landasan utama yang dapat dilakukan untuk menanggulangi
potensi bencana di Kabupaten Bengkulu Tengah. Pendckatan komunikasi
bencana melibatkan berbagai elemen yang terdapat di Kabupaten Bengkulu
Tengah dengan mengambil peran-peran strategis yang dapat dilakukan untuk

menanggulangi potensi bencana yang mungkin akan terjadi dikemudian hari.

Costumer Fokus; Komunikasi Bencana Berbasis Kebutuhan Masyarakat
Pendekatan pertama dalam komunikasi bencana adalah Costumer Fokus.
Pendekatan ini menitikberatkan pada apa yang dibutuhkan masyarakat agar siap
menghadapi bencana yang mungkin terjadi di desa mereka. Masyarakat menjadi
fokus kegiatan sebagai individu yang berhadapan secara langsung dengan potensi

bencana yang ada di wilayah mereka.
Berdasarkan hasil penelitian, masyarakat Kabupaten Benteng memiliki

kecemasan yang cukup tinggi ketika hujan deras berlangsung di hulu sungai
o

t urah hujan yang cukup tinggi. Kecemasan tersebut muncul akibat
ataupun c g

30

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

engalaman yang merel. .

PEET TN Yang mereka i sehelimnysy tethadap curah
o g - L]

A bisa naik

Berangkat o

: . . hujan dan debit air
sungat yang tiba-tily —— -
A membanjiyg kawasan desa mereka,
fenome - _
enologi tersely Mtk masyarakat perlu diberikan
agaan beneana, Kop

untuk memberikan bek

pembekalan kesiapsi T i
Sep kesiapsiagasan beneana dilakukan

O bagt masvaralk: .
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bentuk pemberian informas;.

Selanjutnya karena bencana juga memiliki keterkaitan antara satu dengan

desa lainnya maka sistem komunikasi koordinasi harus dibentuk untuk

mengantisipasi bencana yang berpotensi muncul pada kondisi-kondisi tertentu.

Komunikasi antara desa di hulu dengan desa di hilir menjadi kunci bagaimana
antisipasi bencana dapat dilakukan secara dinj untuk mengeliminisir korban jiwa
dan korban harta.

Kebutuhan akan informasi dan koordinasi dibalut dengan komunikasi
kebencanaan harus melibatkan banyak pihak seperti aparatur desa, Tagana,
BPBD dacrah, Orari, Pramuka dan Pencinta Alam. Komunikasi informasi dan
koordinasi menjadi kebutuhan masyarakat untuk siap terhadap potensi bencana
yang akan muncul.

Masyarakat Bengkulu Tengah belum mendapatkan pengetahuan dan arahan
yang terstruktur serta sistematis dari pemerintah daerah untuk mengantisipasi
potensi bencana di daerah mereka. Kesiapan menghadapi bencana hanya
berdasarkan pengalaman sehari-hari yang mereka dapatkan.

Namun demikian di setiap desa telah ada petugas kader Tagana yang
berkoordinasi dan berkomunikasi dengan Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Bengkulu Tengah. Namun komunikasi yang berlangsung lebih banyak
pada menginformasikan kejadian bencana dan potensi bencana yang akan terjadi,

belum pada menyiapkan masyarakat yang menjadi subjek yang berhadapan

i wilayah mereka.
lamngsung dengan bencana di wilaya
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neana membumhkan komitmen dari pemimpin daerah
untuk mengatasi potenst dari beneang yang berad
A\ L}

_ a di wilayahnya, Berdasarkan
hasil penelitian lapangan,

pemmpin daeraly (i Bengkulu ‘Tengah masih dalam

tahap tindakan pertama pada <. e . I ;
pertama pada saat bencana terjadi. Pemimpin daerah bereaksi

pada bencana pada saat bencana ity terjadi di |

apangan, Komitmen pemerintah

daerah untuk mengantisipasi bencana sebelum bencana it terjadi belum terlihat
secara prioritas.

Pemimpin daerah Bengkulu Tengah belum menjadikan wilayahnya yang

rawan akan bencana menjadi dacrah yang siap dalam menghadapi bencana. Ini
dibuktikan dengan belum adanya kajian resiko bencana yang dilakukan Badan
Penanggulangan Bancana Daerah terhadap seluruh wilayah yang ada di Bengkulu
Tengah. Belum adanya kajian resiko bencana ini membuat dasar kebijakan untuk
mengantisipasi bencana di kabupaten Bengkulu tengah belum tersusun dengan
baik. Hal ini menjadi catatan tersendiri bagi wilayah yang daerahnya memiliki
potensi bencana lebih dari 50% desa yang ada di satu kabupaten.

Komitmen pemerintah dacrah juga dapat dilihat dari pemberian tanda-tanda
dari daerah yang memiliki resiko bencana yang dapat dijadikan panduan bagi
masyarakat yang melewati daerah tersebut. Belum adanya tanda-tanda yang
memberikan informasi bencana pada desa-desa yang memiliki potensi bencana
menjadi catatan tersendiri dalam penanggulangan bencana di kabupaten
Bengkulu Tengah.

Komitmen pemimpin dalam menanggulangi potensi bencana di Kabupaten

Bengkulu Tengah belum berlangsung secara optimal. Masih dibutuhkan

perencanaan dan management bencana dari pemimpin daerah untuk

mengantisipasi bencana yang akan muncul di wilayah mereka. Pemimpin daerah
mesti berlaku sebagai coordinator dari . . e
a di wilayah mereka. Komitmen dari pemimpin

seluruh elemen daerah untuk bersama-

sama menanggulangi bencan '
d h diwujudkan dalam bentuk peraturan daerah dan kebijakan dalam
aerah harus diwu

i1 ncana terjadi.
rangka meminimalisir korban jiwa dan korban harta saat be I]
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Berdasarkan hasil penelitian (; lapang

. L an maka didapatkan gambaran bahwa
sampai saat ini Kajian terhad

ap resiko hencang yang

3 terjadi di wilayah kabupaten
Bengkulu Tengah belum dilakuk

an. Situasi ini membuat gambaran resiko

bencana yar a di k . .
yang ada di kabupaten Bengkulu Tengah masih mengandalkan data

kejadian yang pernah ditangani langsung oleh pemerintah daerah. Dengan
demikian data yang tersedia adalah data kejadian bencana dan data potensi
bencana yang dapat terulang berdasarkan kejadian bencana scbelumnya.

Belum adanya kajian resiko bencana membuat proses pemetaan resiko
bencana di wilayah Kabupaten Bengkulu Tengah belum tersedia secara utuh.
Kondisi ini membuat komunikasi bencana yang akan disampaikan kepada
masyarakat menjadi terbatas. Kajian resiko bencana merupakan informasi yang
menjadi dasar bagi pemerintah daerah untuk menyiapkan masyarakat agar siap
menghadapi bencana. Peta kajian resiko bencana juga merupakan panduan bagi

masyarakat untuk wasapada saat melewati wilayah yang punya kondisi yang

rawan akan bencana.
Komunikasi bencana akan sangat tergantung dengan pengenalan wilayah

yang memiliki potensi bencana. Kesadaran akan wilayah menjadi dasar untuk
mempersiapkan masyarakat pada situasi prabencana, saat bencana, dan
pascabencana. Tanpa adanya kajian terhadap resiko bencana pada suatu fiaemh
bencana maka kebijakan pemerintah untuk mempersiapkan

ang rawan o .
yang siapkan tim yang dapat mengurangi resiko bencana
er

resiko bencana juga dapat digunakan untuk

tanda-tanda waspada bencana pada

masyarakat dan memp
menjadi terbatas. Kajian
ikasikan informasi
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Media Partncrsllip; Peran Media pada Situasi Beneana

Salah satu stretegi untuk menycebarluaskan kesiapsiagaan bencana adalah
pendidikan melalui media massa. Keberadaan media massa dapat memberikan
dampak jangka panjang kepada masyarakat. Media massa perlu diajak scbagai
salah satu pihak yang dapat berperang penting dalam penanggulangan bencana,
dimulai dari prabeneana, saat benecana dan pasca bencana, Banyak kepanikan
pada saat bencana terjadi akibat pemberitaan media massa yang meresahkan
masyarakat,

Media massa perlu  diajak untuk menjadi mitra  dalam  menyiapkan
masyarakat menghadapi bencana. Scbagai rujukan  dari masyarakat maka
informasi yang diberitakan olch media massa dapat mempengaruhi kondisi
psikologi masyarakat. Keterlibatan media massa dalam penanggulangan bencana
akan menjadikan pelaku jurnalisme sadar akan peran mereka yang strategis
dalam penanggulangan bencana.

Media massa di Bengkulu Tengah belum sepenuhnya dilibatkan sebagai
mitra pemerintah daerah dalam konteks kebencanaan. Keberadaan media massa
masih mengambil peran sebagai pewarta dari peristiwa bencana yang terjadi
lapangan. Media massa di Bengkulu Tengah masih mengambil peran sebagai
penyebaran informasi. Kondisi ini berbanding lurus dengan pemerintah daerah
yang aktif ketika bencana daerah.

Media massa belum dijadikan perpanjangan tangan dari pemerintah daerah
untuk memberikan penguatan kepada masyarakat saat bencana terjadi. Media
massa tidak dijadikan mitra stategis untuk membentuk masyarakat yang siap
menghadapi bencana. Kondisi ini membuat sumber informasi yang tersebar di

tengah masyarakat tentang apa yang harus dilakukan ketika bencana terjadi masih

membutuhkan arahan dari pihak yang dianggap kompeten.
Media massa saat ini masih mengambil sudut pandang korban jiwa dan

kerugian materil saat bencana terjadi di Bengkulu Tengah. Pendekatan angka

korban jiwa dan angka kerugian masih mendominasi cara pemberitaan ketika

bencana terjadi di Bengkulu.

PV |
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BAB YV
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian lentang komunikasi bencana yang terjadi di

Kabupaten Bengkulu Tengah maka dapat diambil kesimpulan sebagaimana

berikut:

a. Komunikasi Bencana dj Kabupaten Benteng dalam pendekatan Customer
Fokus belum berjalan secara optimal karena pemerintah dacrah belum
memiliki kajian resiko bencana yang merupakan wujud dari situational
awareness. Situasi terscbut membuat pesan-pesan komunikasi bencana
belum diterima masyarakat dari pemerintah daerah.

b. Komitment Pemerintah sebagai pengendali kabupaten Bengkulu Tengah
belum tampak dalam memngantisipasi potensi bencana di wilayah
mereka. Kurang optimalnya komitment pemerintah salah satunya dapat
dilihat dari kebijakan yang dibuat untuk menghadapi bencana.

c. Media massa belum dioptimalkan sebagai mitra strategis dalam
mengkomunikasikan resiko bencana yang akan muncul dalam kaitannya
dengan cuaca. Keberadaan media massa masih ditempatkan sebagai

penyampai kejadian bencana.
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Lampitan 1. Dukungan Sarana dan Prasarana Penelitian

Penelitian ini akan banyak melakukan pengamatan lapangan untuk melihat kawasan
terdampak bencana di Kabupaten Bengkulu Tengah guna mendapatkan data tentang wilayah atau
kawasan resiko bencana yang akan dipetakan. Selain itu dilakukan FGD (Fokus Group
Discussion) yang melibatkan unsur pemerintah daerah Kabupaten Bengkulu Tengah, masyarakat
umum yang terdampak bencana, serta akademisi yang memiliki kepedulian terhadap kajian
kebencanaan.

Dukungan referensi tentang komunikasi bencana di perpustakaan jurusan komunikasi
dan fakultas ISIP juga sudah tersedia. Apabila dibutuhkan maka dukungan perpustakaan
universitas juga dapat memperkuat referensi yang dibutuhkan. Sarana laptop, LCD, layar dan

ruangan untuk melakukan diskusi offline dan online tersedia di jurusan komunikasi Unib dan
dapat digunakan untuk keperluan penelitian.
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informan penclitian

¢. Menjalin komunikasi dengan

lembaga-lembaga yangberhubungan
dengan penelitian,

d. Merancang artikel ilmiah

bersama anggota penelitian.

e. Memeriksa hasil laporan akhir
penelitian bersamaangggota peneliti
lainnya.

. Mengumpulkan dan menganalisis data
berdasarkan dokumen di media massa,
wawancara, serta diskusi tokoh.

b. Menyusun laporan akhir penelitian

dan rekomendasi penelitian bersama
- anggota peneliti yang lain.
c. Merancang artikel ilmiah

b.

o

Dr. Lisa Anggota a
Adhrianti, M.Si
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protect children frombullying problems)

2017

Komunikasi Bisnis dalam Menumbuhkan Jiv.va Wir'fms:'iha bagi Remaja
Pelajar Islam Di Daerah(Studi Kasus pada Siswa-Siswi SMPIT IQRA
Kota Bengkulu)

2017

Komunikasi Bagi Promosi Pariwisata Daerah Bengkulu (Studi Deskriptif
Kualitatif StrategiKomunikasi Pariwisata Dalam Rangka Program Visit

Bengkulu 2020)
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2017 Health Communciation Campaien in Soci ;
Learning Theory rm”:-ml;‘l I',‘If::":}?”: : '; “S“"'”I A""]’”” ks bl
nng gk ! & Campaign B g "¢
(— Feeding Association (AIMI) in Twitter) PAEn % Indonesta Breaa
2017 The Isiamic Political Participation e imp—i——
pation through the Re - rynasi
e i mgh the Relationship Persuaysive
2016 Kondisi Pendahulu dan Gejala Groupthink dafa po
PRI iejala Groupthink dalam Pengambilan Keputusan
zg}g ?;\%Sm‘:m“;;plk h':w,i Penguatan LﬂI-r_:’l'i‘g]i}:ri|n‘xil‘|ﬂl—)-:|i:'r-s_|i;m
7 Axtvitas Mahasiswa pada Media Sosial dan Tinpkat [ iterasi
\ta 1 S0 { at Literasiny: :
s i 1sinya tentang
2015 Perspektif Antar Budaya dalam Komunikasi Terapeutik,
(lmplcn?cntam Akulturasi Komunikasi Antar Budaya dari Tenaga Perawat
Indonesia di LuarNegeri)
2015 Groupthink dalam Pengambilan Keputusan Politik (Disertasi)

PENGALAMAN PENGABDIAN MASYARAKAT

Tahun Kegiatan
2019 Teknik Penyusunan Rancangan Komunikasi Bisnis Bagi Pengembangan
UMKM Desa PasarPedati Pondok Kelapa Bengkulu Tengah
2019 Talkshow Kampanye Media Sosial RBTV Bengkulu
2019 Pelatihan Pembuatan Kerajinan Tangan bagi ibu-ibu Kelurahan Talang
Kering Kota Bengkulu
2018 APLIKASI RETORIKA KOMUNIKASI DAKWAH DI MEDIA BARU
(Dasar Penerapan Teknik Retorika Efektif melalui Media Sosial bagi
Santriwati PondokPesantren Pancasila Kota Bengkulu)
2018 LITERASI MEDIA BARU
(Edukasi Bijak Bermedia Sosial bagi Masyarakat Desa di Kecamatan
Kerkap Bengkulu Utara)
2018 KOMUNIKASI PARIWISATA PEMERINTAH DAERAH
BENGKULU MENJELANGVISIT 2020 WONDERFUL BENGKULU
(Dialog RRI Bengkulu)
2017 Dasar Komunikasi Bisnis bagi Siswa/siswi SMP Igra Kota Bengkulu
2017 Manajemen Komunikasi Bagi Pelayanan Prima Sektor Bisnis Pariwisata
Grand Marina HotelBengkulu
2016 Penanaman Nilai-nilai kebangsaan pada Anak PAUD melalui simu1.a5i
lagu dan lambangnegara sebagai bentuk sosialisasi Komunikasi Politik
2016 Implementasi Tata Laksana Pedoman MC bagi Siswa/Siswi Sekolah
Dasar
2015 Menuju Konsumen Sehat dan Cerdas 2016
KARYA BUKU
Tahun Judul Buku Penerbit
2020 Adaptasi dan Mitigasi Bencana Unpad Press
(chapter book)
2019 Bunga Rampai Riset Komunikasi Penerbit Desanta
Edisi Kedua (chapterbook) Muliavisitama
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2019 | It's Me (antologi) Ellunar Publisher
I . | Books4care
2019 Yang Paling Membuat Kita Bahagia Penerbit Khaira Bandung
(antologi)
2019 Tidak Pernah ada yang Sin-Sia | Penerbit Khaira Bandung
(antologi)
2018 Komunikasi Kontemporer “Dinamika Bud| Literasi Bangsa
Purwckerto
2018 Bunga Rampai Riset Komunikasi Penerbit Desanta
Edisi Kesatu Muliavisitama
2017 Komunikasi, Media dan New Media Buku Litera Yogyakarta
dalam Pembangunan Dacrah (chapter
book)

PENGHARGAAN (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)

Tahun Jenis Penghargaan Institusi Pemberi
Penghargaan

2018 Presenter/Penyaji Terbaik Universitas Jenderal
Soedirman
Purwekerto

2017 Penerbitan Karya Ilmiah Tahun 2016 dan 2017. LPPM Universitas
Bengkulu

2016 Pemakalah Terpilih ISKI Pusat

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat
dipertanggungjawabkan secarahukum.

46

Bengkulu, Juni 2022

A

. -
-

m
¢ 1w
\

Dr. Lisa Adhrianti, S.Sos, M.Si

NIP. 19820930 200501 2 003

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Lampiran 3.3 Biodata Asisten Riset

Nama Lengkap : Tifani Alexandra Sinaga

Tempat Tanggal Lahir : Bengkulu, 12 Januari 1998

Alamat : JI. Hibirida 2 No. 21 Rt06 Rw. 07
Kecamatan: Gading Cempaka, Kelurahan:
Sidomulyo

Tinggi : 155 cm

Berat Badan :45 kg

Status : Belum menikah

Agama : Kristen Prostestan

No Telp - 081273665095

Email - tifanialexandra73@gmail.com

RIWAYAT PENDIDIKAN

2005-2011 : SDN 60 KOTA BENGKULU
2011- 2014 : SMP NEGERI 18 KOTA BENGKULU
2014-2017 : SMA NEGERI 04 KOTA BENGKULU

Bengkulu, Juni 2022
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET,

DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS BENGKULU

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Jalan W R. Supratman Kandang Limun Bengkulu 38371
Laman : http://www.unib.ac.id. Email : lppm@unib.ac.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : 4627/UN30.15/PP/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Dr. Ir. Hery Suhartoyo, M.Sc.

NIP : 196306251987031002

Jabatan : Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat

Universitas Bengkulu
Dengan ini menerangkan bahwa :
NO Nama NIDN/NIM Jabatan Fakultas

1 | Alfarabi 0019097907 Ketua Peneliti ISIP
2 | Lisa Adhrianti 0030098201 Anggota ISIP
3 | Tifani Alexandra Sinaga DIEO017130 Pembantu Peneliti ISIP

Benar-benar telah melaksanakan/mengadakan penelitian skema Penelitian Fakultas FISIP UNIB
Tahun 2022 dengan judul “Strategi Komunikasi Resiko Bencana Bagi Upaya Penanggulangan
Bencana Daerah (Studi Pemetaan Resiko Bencana Di Kabupaten Bengkulu Tengah)”.

Jangka Waktu Penelitian : 6 Bulan

Tahun Pelaksanaan: Tahun 2022

Sumber Dana : DIPA Universitas Bengkulu

Jumlah Dana : Rp 15.000.000.-

Penelitian tersebut telah diusulkan, dilaksanakan, dilaporkan dan didokumentasikan.

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenar-benamya dan dapat dipergunakan
untuk keperluan yang bersangkutan sebagai tenaga edukatif.
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- “Bengkulu, 24 November 2022
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